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Public speaking and discussion leadership are important skills that 

students need in the digital era. However, many students at SMP 

Negeri 2 Suwawa still experience low self-confidence when speaking 

in public and have limited understanding of basic moderating 

techniques. This activity, entitled “Young Moderator: Practicing 

Confidence in Offline and Online Discussions,” aimed to improve 

students’ communication skills, self-confidence, and ability to lead 

discussions. The activity applied the Game Based Learning (GBL) 

method through interactive materials, simulations, and direct 

practice in both offline and online discussions. Students were given 

opportunities to act as moderators, presenters, and discussion 

participants. The results showed significant improvement in 

students’ courage to express opinions, ability to manage discussions, 

and digital communication skills. In addition, the activity created an 

active, interactive, and enjoyable learning atmosphere that 

encouraged student participation. Therefore, Game Based Learning 

can be considered an effective approach to develop students’ 

communication and leadership skills in 21
st
-century learning. 
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Kemampuan public speaking dan memimpin diskusi merupakan 

keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa di era digital. 

Namun, siswa SMP Negeri 2 Suwawa masih mengalami rendahnya 

rasa percaya diri ketika berbicara di depan umum serta belum 

memahami teknik dasar moderasi diskusi. Kegiatan “Moderator 

Muda: Melatih Kepercayaan Diri dalam Diskusi Offline dan Online” 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, rasa 

percaya diri, dan kemampuan siswa dalam memimpin diskusi. 

Kegiatan ini menggunakan metode Game Based Learning (GBL) 

melalui pemberian materi interaktif, simulasi, dan praktik diskusi 

secara langsung maupun daring. Siswa diberi kesempatan untuk 

berperan sebagai moderator, penyaji, dan peserta diskusi secara 

bergilir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, kemampuan 

mengelola diskusi, serta keterampilan komunikasi digital. Selain itu, 

kegiatan ini menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan 
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menyenangkan sehingga mendorong partisipasi siswa secara 

maksimal. Dengan demikian, metode GBL efektif dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kepemimpinan siswa 

pada pembelajaran abad ke-21. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  
 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sosial. 

Kemampuan berbicara di depan umum (public speaking) tidak hanya membantu siswa dalam 

menyampaikan ide dan pendapat, tetapi juga melatih rasa percaya diri, kemampuan 

komunikasi, dan keterampilan berpikir kritis. Menurut Tarigan (2008), berbicara merupakan 

kemampuan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan agar dapat dipahami 

oleh orang lain. Oleh karena itu, keterampilan berbicara perlu dilatih sejak dini agar siswa 

mampu berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi. 

Dalam kegiatan diskusi, moderator memiliki peran penting untuk mengatur jalannya 

diskusi agar tetap tertib, terarah, dan komunikatif. Namun, pada kenyataannya masih banyak 

siswa yang merasa gugup, kurang percaya diri, dan belum memahami teknik dasar menjadi 

moderator. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan 

kurang berani menyampaikan pendapat di depan umum. Hartini dan Chumaeson (2021) 

menyatakan bahwa rendahnya rasa percaya diri menjadi salah satu faktor utama yang 

menghambat kemampuan siswa dalam berbicara di depan umum. Selain itu, kurangnya 

praktik berbicara juga menyebabkan keterampilan komunikasi siswa belum berkembang 

secara optimal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa di SMP Negeri 2 Suwawa. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat secara lisan dan belum memahami tugas serta teknik dasar menjadi 

moderator dalam kegiatan diskusi. Pembelajaran yang masih berfokus pada teori membuat 

siswa memiliki keterbatasan pengalaman praktik dalam berbicara maupun memimpin diskusi. 

Padahal, kemampuan komunikasi dan kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam mendukung 

proses pembelajaran maupun kehidupan sosial siswa di era digital saat ini. 

Selain kemampuan komunikasi secara langsung (offline), siswa juga dituntut mampu 

berkomunikasi melalui media daring (online). Perkembangan teknologi membuat kegiatan 

diskusi dan pembelajaran semakin banyak dilakukan secara virtual sehingga siswa perlu 

memiliki keterampilan komunikasi digital yang baik. Abdul, Daddi, dan Kamariah (2021) 

menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik dan simulasi mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa baik secara langsung maupun daring. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pelatihan yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui praktik secara langsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan “Moderator Muda: 

Melatih Kepercayaan Diri dalam Diskusi via Offline & Online” sebagai upaya meningkatkan 
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kemampuan public speaking, rasa percaya diri, dan keterampilan moderasi siswa. Kegiatan 

ini menggunakan metode Game Based Learning (GBL) yang dipadukan dengan simulasi dan 

praktik diskusi secara offline maupun online. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan keberanian berbicara, memahami peran moderator, serta memiliki 

keterampilan komunikasi yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 

ke-21. 

METODE 

Kegiatan “Moderator Muda: Melatih Kepercayaan Diri dalam Diskusi via Offline & 

Online” dilaksanakan di SMP Negeri 2 Suwawa dengan menggunakan metode Game Based 

Learning (GBL). Metode ini dipilih karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan. Menurut Pratama dan Setiawan (2022), penerapan Game Based Learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan keterampilan komunikasi siswa melalui pembelajaran yang 

berbasis pengalaman dan partisipasi aktif. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi untuk mengetahui kondisi awal 

siswa terkait kemampuan berbicara di depan umum, tingkat kepercayaan diri, serta 

pemahaman siswa mengenai peran moderator dalam kegiatan diskusi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kurang percaya diri, merasa gugup ketika 

berbicara di depan kelas, dan belum memahami teknik dasar moderasi diskusi. Oleh karena 

itu, kegiatan dirancang dengan pendekatan praktik langsung agar siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aplikatif. 

Tahap selanjutnya adalah pemberian materi mengenai dasar-dasar public speaking 

dan teknik menjadi moderator. Materi yang diberikan meliputi teknik vokal, intonasi, 

artikulasi, bahasa tubuh, cara membuka dan menutup diskusi, serta teknik mengatur jalannya 

sesi tanya jawab. Menurut Hartini dan Chumaeson (2021), pelatihan public speaking yang 

dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa 

dalam berbicara di depan umum. Selain itu, Winarno dkk. (2024) menyatakan bahwa praktik 

komunikasi secara langsung mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan interaksi 

dan kepemimpinan dalam kegiatan diskusi. 

Setelah pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi dan praktik diskusi 

secara offline maupun online. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan 

kesempatan untuk berperan sebagai moderator, penyaji, maupun peserta diskusi secara 

bergilir. Dalam simulasi daring, siswa menggunakan media digital untuk melatih 

keterampilan komunikasi online dan pengelolaan diskusi virtual. Abdul, Daddi, dan 

Kamariah (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan simulasi dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, baik secara langsung maupun melalui media 

digital. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi, 

keberanian, dan kemampuan siswa selama praktik berlangsung. Selain itu, fasilitator 

memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa terkait kelebihan dan kekurangan mereka 

dalam berbicara maupun memimpin diskusi. Dengan pendekatan berbasis praktik dan 

kolaborasi ini, kegiatan diharapkan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, rasa 

percaya diri, serta kemampuan moderasi siswa secara optimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan “Moderator Muda: Melatih Kepercayaan Diri dalam Diskusi via Offline & 

Online” yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Suwawa berjalan dengan baik dan mendapat 

antusias yang tinggi dari siswa. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian 
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besar siswa masih kurang percaya diri ketika berbicara di depan umum. Siswa cenderung 

merasa gugup, kurang aktif dalam kegiatan diskusi, serta belum memahami teknik dasar 

dalam menjalankan peran sebagai moderator. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih 

aplikatif dan berbasis praktik langsung. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan metode Game Based Learning (GBL) 

yang dipadukan dengan pemberian materi, simulasi, dan praktik diskusi secara offline 

maupun online. Pada tahap pemberian materi, siswa diperkenalkan dengan teknik dasar 

public speaking seperti intonasi, artikulasi, kontak mata, dan bahasa tubuh. Selain itu, siswa 

juga diberikan pemahaman mengenai tugas dan teknik dasar moderator, mulai dari membuka 

diskusi, mengatur sesi tanya jawab, hingga menutup diskusi secara sistematis. Menurut 

Hartini dan Chumaeson (2021), pelatihan public speaking secara terstruktur mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam berbicara di depan umum. 

Tahap praktik dilakukan melalui simulasi diskusi dalam kelompok kecil. Setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk berperan sebagai moderator, penyaji, maupun peserta diskusi 

secara bergilir. Kegiatan ini membantu siswa memahami dinamika diskusi secara langsung 

dan melatih kemampuan komunikasi interpersonal mereka. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa siswa mulai berani menyampaikan pendapat, lebih aktif dalam berdiskusi, serta 

mampu memimpin jalannya diskusi dengan lebih terarah. Winarno dkk. (2024) menjelaskan 

bahwa praktik komunikasi secara langsung dapat meningkatkan keterampilan interaksi dan 

kemampuan kepemimpinan siswa dalam kegiatan diskusi. 

Selain simulasi secara langsung (offline), kegiatan juga dilakukan melalui diskusi 

daring (online) menggunakan media digital. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengelola 

diskusi virtual, menggunakan bahasa yang efektif, serta mengatur giliran berbicara dalam 

komunikasi daring. Kegiatan ini membantu siswa memahami pentingnya keterampilan 

komunikasi digital di era modern. Abdul, Daddi, dan Kamariah (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dan simulasi mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa baik secara langsung maupun melalui media digital. Dengan adanya praktik diskusi 

online, siswa menjadi lebih terbiasa berkomunikasi secara virtual dan mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Kegiatan ( Indikator Perkembangan) 

Aspek Penilaian  Deskripsi Hasil 

Kepercayaan diri berbicara  Siswa mulai berani tampil sebgai moderator dalam 

kelompok kecil  

Pembukaan diskusi  Siswa mampu membuka diskusi dengan terstruktur 

Pengelolaan alur diskusi Siswa mulai mampu mengarahkan percakapan kelompok 

Komunikasi verbal Peningkatan signifikan dalam kejelasan dan intonasi 

berbicara  

Moderator offline Siswa lebih cepat memahami diskusi tatap muka  
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Moderator online  Siswa mulai memahami pengelolaan diskusi digital 

Etika komunikai  Siswa lebih sopan dan terarah dalam berkomunikasi 

Partisipasi aktif  Hampir seluruh siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan Game Based Learning (GBL) 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi 

siswa, khususnya dalam peran sebgai moderator. Keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa aspek pedagogis: 

1) Game Based Learning memberikan pengalaman belajar yang bersifat menyenangkan 

sehingga menurunkan kecemasan sosialsiswa. Ketika siswa merasa nyaman, mereka 

lebih mudah untuk mengekspresikan diri tanpa takut melakukan kesalahan. 

2) Adanya kombinasi antara permaina edukatif, simulasi peran, dan praktik langsung 

memungkinkan siswa mengalami proses belajar bertahap. Dari tahap pengenalan, 

latihan sederhana, hingga praktik penuh sebagai moderator 

3) Perbedaan antara moderator offline dan online memberikan pengalaman kontekstual 

yang penting. Dalam komunikasi offline, siswa lebih cepat berkembang karena adanya 

interaksi langsung yang memungkinkan penggunaan ekspresi nonverbal. Sementara 

itu, komunikasi online menuntut kemampuan kognitif tambahan seperti pemilihan 

kata, struktur pesan, serta rtika digital. 

4) Kegitan ini juga menunjukkan adanya peningkatan aspek sosial siswa seperti kerja 

sama, empati, dan kemampuan mendengar. Hal ini penting karena peran moderator 

tidak hanya berbicara, tetapi juga mengatur interaksi sosial dalam kelompok. 

Secara keseluruhan, kegiatan “Moderator Muda” memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa. Metode Game Based Learning terbukti 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga 

siswa lebih berani untuk tampil dan berpartisipasi dalam diskusi. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan public speaking dan moderasi siswa, tetapi juga membantu 

mengembangkan rasa percaya diri, kemampuan kepemimpinan, kerja sama, serta literasi 

digital yang penting dalam pembelajaran abad ke-21. 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan “Moderator Muda: Melatih Kepercayaan Diri dalam Diskusi via Offline & 

Online” di SMP Negeri 2 Suwawa berhasil meningkatkan kemampuan public speaking, rasa 

percaya diri, dan keterampilan siswa dalam memimpin diskusi. Melalui metode Game Based 

Learning (GBL), siswa menjadi lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, serta mampu 

memahami tugas dan teknik dasar sebagai moderator baik dalam diskusi offline maupun 

online. Selain itu, kegiatan ini juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif 

dan komunikatif sehingga siswa dapat belajar melalui praktik langsung dan simulasi. Dengan 

demikian, pelatihan public speaking dan moderasi diskusi dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, 

dan literasi digital siswa di era modern. 
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